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ABSTRAK

Pengelolaan sampah di Kabupaten Blora perlu mendapat perhatian khusus karena
timbulan sampah yang mencapai 383,05 ton/hari. Namun, hal ini belum diimbangi
dengan pengelolaan dan pengolahan sampah yang tepat sehingga sampah masih
menumpuk di tempat pemrosesan akhir. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu di TPA Temurejo dengan metode biodrying
untuk menghasilkan Refuse Derived Fuel (RDF). TPST ini memiliki berbagai unit
pengolahan termasuk pemilahan, pencacahan, pengeringan, dan penyimpanan.
Berdasarkan analisis aspek teknis, lingkungan, ekonomi, dan sosial proyek ini layak
untuk dijalankan dengan berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
3 Tahun 2013, penilaian indeks risiko sebesar 466,94, potensi nilai NPV sebesar
Rp.660.398.816,- , dan pay periode 6 tahun 5 bulan Rp.2.103.985.696,-. Selain itu,
IRR sebesar 8% serta tetap melibatkan pemulung TPA dalam pemilahan sampah.

Kata kunci : Pengolahan Sampah, Refuse Derived Fuel, biodrying, perencanaan

TPST RDF, Kabupaten Blora
ABSTRACT

Waste management in Blora Regency needs special attention because the waste
generation reaches 383.05 tons/day. However, this has not been matched with
proper waste management and processing, resulting in waste still piling up at the
final processing site. To address this issue, an Integrated Waste Processing Facility
is needed at the Temurejo Land(fill using the biodrying method to produce Refuse
Derived Fuel (RDF). This integrated waste processing site has various processing
units including sorting, shredding, drying, and storage. Based on the analysis of
technical, environmental, economic, and social aspects, this project is feasible to
implement according to the Regulation of the Minister of Public Works Number 3
of 2013, with a risk index assessment of 466.94, a potential NPV value of
Rp.2.103.985.696, and a payback period of 6 years and 5 months. Additionally, the
IRR is 8% and the TPA scavengers will continue to be involved in waste sorting.
Keywords: Waste Management, Refuse Derived Fuel, biodrying, RDF TPST
planning, Blora Regency



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pengelolaan persampahan di daerah perkotaan atau kabupaten di Jawa
Tengah perlu mendapatkan perhatian khusus, salah satunya di Kabupaten Blora.
Berdasarkan data SIPSN pada tahun 2023 timbulan sampah Kabupaten Blora
mencapai 141.433,02 ton/tahun atau 387, 49 ton/hari. Terjadi kenaikan dimana pada
tahun 2022 jumlah timbulan sampah di Kabupaten Blora 139.811,75 ton/tahun atau
383,05 ton/hari. Besaran sampah tersebut perlu diimbangi dengan pengelolaan dan
pengolahan sampah yang tepat agar tidak menimbulkan permasalahan lingkungan.
Pengelolaan sampah di Kabupaten Blora masih cenderung konvensional yaitu
pengumpulan, pewadahan, dan pemrosesan akhir. Terkait dengan pengolahan
sampah, Kabupaten Blora menyediakan sarana berupa TPS 3R, namun
keberjalanan TPS 3R tersebut masih belum optimal sehingga proses pengelolaan
sampah masih menumpuk di tempat pemrosesan akhir di Kabupaten Blora, yaitu
TPA Temurejo dan TPA Jambe. TPA Temurejo menggunakan sistem sanitary
landfill, sedangkan TPA Jambe masih menggunakan sistem pembuangan terkontrol
(controlled landfill). Hal ini belum sesuai dengan ketentuan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah pada Pasal 20 ayat (2) yang
menyatakan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan kegiatan
sebagimana dimaksud pada Pasal 20 ayat (1) tentang pengurangan sampah

(Pemerintah Indonesia, 2008).

TPA Temurejo merupakan tempat pemrosesan akhir sampah yang berlokasi di
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora dan memiliki luas 5,6 ha. Berdasarkan data
SIPSN 2023, sampah yang masuk ke TPA Temurejo dan TPA Jambe mencapai
101.871,5 ton/tahun atau 279,1 ton/hari dengan komposisi sampah berdasarkan
jenisnya terdiri dari sampah organik 38%, kayu/ranting 23%, plastik 15%,
kertas/karton 10%, logam 7%, kain 2%, karet/kulit 3%, kaca 1,5%, dan lainnya
0,5%. Komposisi sampah berdasarkan sumber sampah antara lain rumah tangga

41%, perkantoran 3%, perniagaan 13%, pasar 27%, fasilitas publik 7%, kawasan



5%, dan lainnya 4%. Terdapat 2 zona yang dimiliki TPA Temurejo, zona 1
merupakan zona pasif sejak 2020 dan zona 2 merupakan zona aktif. Zona pasif
tersebut sudah ditimbun dengan tanah dan sudah ditumbuhi rerumputan hijau.
Seiring dengan berjalannya waktu, daya tampung TPA Temurejo menjadi semakin
terbatas. Pada perencanaan awal, zona aktif hanya dapat memperpanjang umur TPA
sampai 10-15 tahun saja. Terdapat macam-macam metode pengolahan sampah
seperti maggot BSF, pengolahan briket, pembuatan pupuk, dan pencacahan plastik
di TPA Temurejo Kabupaten Blora. Namun, dalam pelaksanaannya pengolahan
tersebut belum bisa mengurangi volume sampah secara signifikan, target pasar dari
hasil pengolahan belum sesuai, serta sistem pengolahan sampah hanya bertujuan
sebagai sarana edukasi.

Oleh karena itu, fasilitas pengolahan sampah perlu ditingkatkan dan
direncanakan sebagai pengurangan beban pemrosesan akhir sekaligus peningkatan
pengolahan sampah. Menurut Chaerul & Wardhani, 2020 produksi bahan bakar
yang berasal dari sampah pada fasilitas pembangkit listrik telah berkontribusi
hingga 50% dalam pengurangan sampah padat kota yang dikirim ke tempat
pemrosesan akhir dalam dekade terakhir. Bahan bakar yang berasal dari sampah
yang diperoleh umumnya digunakan sebagai pengganti batu bara di industri semen
untuk mengurangi emisi CO, hingga 40%. Beberapa wilayah yang ada di Indonesia
sudah menerapkan konsep sampah menjadi sumber energi atau Waste to Energy
(WTE) misalnya seperti biogas, PLTSa, dan aplikasi pengolahan RDF Cilacap yang
secara signifikan mampu mengolah sampah hingga 120 ton/hari (Mega
Maulidayanti et al., 2024). Selain itu, TPST Bantar Gebang Bekasi juga sudah
menerapkan RDF yang mampu mengolah sampah hingga 2000 ton/hari (Khansa et
al., 2024). Berdasarkan komposisinya, sampah di TPA Temurejo memiliki potensi
untuk dijadikan RDF dengan metode biodrying yaitu dengan memanfaatkan
sampah organik dan sampah anorganik dengan jenis combustible waste. Sampah
organik digunakan sebagai bioaktivator, sedangkan sampah anorganik seperti
plastik, kain, dan kertas digunakan sebagai bulking agent yang bertujuan untuk

memberikan porositas pada tumpukan sampah (Fiki et al., 2022).



Konversi sampah menjadi energi merupakan solusi yang layak karena
kemampuannya untuk menyediakan pembuangan sampah dan perlindungan
lingkungan secara bersamaan (Yang et al., 2021). Sehingga dapat menambah nilai
ekonomi bagi TPA Temurejo Kabupaten Blora. Konversi sampah menjadi energi
dapat dilakukan melalui pengeringan, gasifikasi, pirolisis, dan pembakaran. Untuk
menyelesaikan permasalahan persampahan terdapat inovasi teknologi pengolahan
sampah salah satunya adalah biodrying. Biodrying merupakan reaktor bio-konversi
dari mechanical-biological treatment yang dapat dijadikan alternatif solusi untuk
sampah-sampah yang tercampur dimana proses tersebut menyisihkan air dengan
aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan material organik. Produk yang
dihasilkan dari proses biodrying ini yaitu Refused Derived Fuel (RDF) dimana
terdapat potensi recovery termal akibat penyisihan kadar air yang besar (Chaerul &
Wardhani, 2020).

RDF merupakan bahan bakar padat yang dihasilkan dari pemilahan sampah
padat, terutama fraksi yang mudah terbakar dan memiliki nilai kalor tinggi seperti
plastik, kertas, kain, dan karet/kulit (Maulana et al., 2021). Selain dapat mengurangi
jumlah timbulan sampah yang masuk ke landfill TPA, RDF dapat mengurangi
penggunaan bahan bakar fosil di industri seperti industri semen, kertas, dan
pembangkit listrik.

Berdasarkan informasi tersebut, diperlukan sebuah studi kelayakan yang diikuti
dengan perencanaan pengolahan sampah TPA Temurejo Kabupaten Blora menjadi
produk Refuse Derived Fuel (RDF) dengan memanfaatkan sampah eksisting hasil
penambangan yang ada di zona pasif TPA dan sampah baru yang masuk ke TPA
dengan metode biodrying. Hasil dari RDF akan dijual ke industri semen yang dekat
dari Blora diantaranya PT. Semen Gresik (Semen Indonesia) yang berlokasi
diperbatasan Kabupaten Rembang dan Kabupaten Blora. Diharapkan dengan
penerapan konsep pengolahan sampah menjadi produk RDF dapat menjadi
alternatif dalam pengolahan sampah di TPA Temurejo Kabupaten Blora dan
mengurangi timbulan sampah secara signifikan sehingga TPA Temurejo bisa

digunakan untuk waktu yang lebih panjang.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditentukan identifikasi

masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut :

1.

Kondisi timbulan sampah yang meningkat seiring peningkatan jumlah
penduduk di Kabupaten Blora serta kebutuhan energi yang semakin meningkat.
Pengolahan sampah di TPA Temurejo belum bisa mengurangi jumlah timbulan
sampah secara signifikan dan TPA Temurejo sudah mendekati batas masa
pakainya.

Inovasi pengolahan sampah menjadi energi dengan teknologi Refuse Derived
Fuel (RDF) menggunakan metode biodrying belum diterapkan di Kabupaten

Blora.

1.3 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam perencanaan ini adalah :

. Bagaimana besaran timbulan sampah dan proyeksi timbulan sampah di

Kabupaten Blora serta potensi material sampah yang dapat dijadikan RDF?
Bagaimana perencanaan pengolahan sampah dengan memanfaatkan sampah di
zona pasif dan sampah baru TPA Temurejo menjadi produk Refused Derived

Fuel (RDF) menggunakan metode biodrying?

. Bagaimana studi kelayakan TPST RDF Temurejo Kabupaten Blora yang

mencakup kelayakan teknis, lingkungan, ekonomi, dan sosial?

1.4 Rumusan Tujuan

1.

Tujuan dari perencanaan ini adalah :

Menganalisis besaran timbulan sampah dan proyeksi timbulan sampah di
Kabupaten Blora serta potensi material sampah yang dapat dijadikan RDF.
Merencanakan pengolahan sampah dengan memanfaatkan sampah di zona
pasif dan sampah baru TPA Temurejo menjadi produk Refused Derived Fuel
(RDF) menggunakan metode biodrying.

Menganalisis studi kelayakan TPST RDF Temurejo di TPA Temurejo
Kabupaten Blora yang mencakup kelayakan teknis, lingkungan, ekonomi, dan

sosial.



1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam perencanaan ini, antara lain :

. Perencanaan ini dilakukan di TPA Temurejo yang berlokasi di Desa Temurejo,

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora dengan waktu perencanaan diproyeksikan
10 tahun dari tahun 2026 hingga tahun 2035.

Ruang lingkup studi kelayakan meliputi TPST RDF Temurejo yang ditinjau dari
kelayakan aspek teknis, lingkungan, ekonomi, dan sosial sebagai solusi dalam
permasalahan sampah di Kabupaten Blora.

Ruang lingkup perencanaan meliputi pengumpulan data sampah di TPA
Temurejo Kabupaten Blora, gambar teknik perencanaan TPST RDF Temurejo,
dan RAB (Rencana Anggaran Biaya).

1.6 Rumusan Manfaat

1)

2)

3)

1))

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

Bagi Penulis

Sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori-teori yang didapatkan selama
mengikuti pendidikan pada Program Studi Teknik Lingkungan Universitas
Diponegoro.

Mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kemampuan profesi
melalui penerapan ilmu, latihan, dan pengamatan secara langsung di lapangan.
Memenuhi syarat mata kuliah Tugas Akhir pada kurikulum Program Studi
Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro dan syarat
kelulusan Program Studi.

Bagi TPA Temurejo

Sebagai alternatif dan pertimbangan dalam memanfaatkan sampah untuk
menghasilkan Refused Derived Fuel (RDF) dengan tujuan mengatasi

permasalahan sampah di TPA Temurejo.
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